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MOTTO 

 

“Kegagalan bukan berarti kehancuran, tapi jadikanlah itu sebagai batu loncatan 

menuju sukses.” 

(Pythagoras)1 

  

 
1 Budi Santoso, 2.000 Kata Mutiara dari 200 Tokoh Dunia (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2020), hlm 11. 
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ABSTRAK 

 

Puteri Lestari, “Pengembangan Buku Latihan Soal AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) Literasi Numerasi Kelas V SD/MI”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Pada tahun 2021 AKM pertama kali diadakan di Indonesia yang mana 

memiliki banyak kendala, yaitu pemberitahuan yang mendadak, belum adanya 

persiapan dari pihak sekolah maupun peserta didik, belum banyak buku latihan soal 

AKM, dan guru serta peserta didik belum mengetahui bentuk soal AKM sehingga 

menggunakan pengetahuan yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media dan sumber 

pembelajaran buku latihan soal AKM literasi numerasi berdasarkan penilaian dari 

ahli materi, guru, dan teman sejawat (peer reviewer) dan mengetahui respon peserta 

didik mengenai produk yang dikembangkan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu 

analysis, dessign, development, implementation, dan evaluation. Instrumen 

penilaian yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru, dan teman sejawat 

(peer reviewer) berupa angket yang memiliki skala pengukuran Likret dan untuk 

peserta didik menggunakan skala pengukuran Guttman dalam bentuk checklist guna 

mengetahui respon peserta didik. Uji coba dilakukan kepada peserta didik kelas IV 

yang sudah mengikuti tes AKM ditahun sebelumnya sebanyak 6 peserta didik. Data 

yang diperoleh merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian baik dari 

ahli materi, ahli media, guru, teman sejawat (peer reviewer), dan peserta didik 

dijumlahkan untuk masing-masing kategori atau kriteria penilaian, kemudian 

dipresentase berdasarkan presentase keidealan sehingga diketahui kelayakan media 

dan sumber pembelajaran. 

Hasil pengembangan media dan sumber pembelajaran buku latihan soal 

AKM literasi numerasi kelas V SD/MI berdasarkan penilaian oleh ahli materi 

memperoleh skor 37 dengan presentase 82,22% serta termasuk dalam kategori 

“Sangat Layak", ahli media memperoleh skor 40 dengan presentase 66,67% serta 

termasuk dalam kategori “Layak”, guru memperoleh skor 85 dengan presentase 

94,44% serta termasuk dalam kategori “Sangat Layak", dan teman sejawat (peer 

reviewer) memperoleh skor 86 dengan presentase 95,56% serta termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak".  Respon peserta didik terhadap media dan sumber 

pembelajaran buku latihan soal AKM literasi numerasi kelas V SD/MI memperoleh 

penilaian dengan rata-rata presentase skor mencapai 70% dengan kategori “Positif”. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa media dan sumber 

pembelajaran buku latihan soal AKM literasi numerasi kelas V SD/MI yang 

dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dan dapat dijadikan sebagai salah 

satu media dan sumber pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Kata Kunci: Asesmen Kompetensi Minimum, Literasi Numerasi, Pengembangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ujian Nasional (UN) seringkali dianggap sebagai gambaran hasil atau nilai 

pencapaian prestasi peserta didik. Dengan berbagai analisis dan pertimbangan 

yang mengutamakan keselamatan dan kesehatan peserta didik, pendidik, dan 

tenaga kependidikan karena adanya pandemi Covid-19, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan memutuskan bahwa pelaksanaan Ujian Nasional 

(UN) dan ujian kesetaraan tahun 2021 ditiadakan dan tidak menjadi syarat 

kelulusan atau seleksi masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.2 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengatakan bahwa 

pada tahun 2020 merupakan tahun terakhir dimana Ujian Nasional (UN) 

dilaksanakan. Ujian Nasional tahun 2021 digantikan dengan Asesmen Nasional 

(AN) yang meliputi tiga aspek, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 

Surve Karakter, dan Survei Lingungan Belajar. AKM merupakan alat untuk 

mengukur hasil belajar kognitif peserta didik yang mana konten yang diukur 

adalah literasi membaca dan numerasi.3 

Asesmen merupakan penerapan penggunaan alat penilaian untuk 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai kualitas proses dan hasil 

pembelajaran peserta didik. Asesmen berbeda dengan evaluasi yang mana 

evaluasi hanya berorientasi pada kemampuan kognitif yang berhubungan dengan 

nilai.4 Asesmen kompetensi ini direncanakan untuk siswa yang duduk di 

pertengahan jenjang sekolah, yaitu kelas 5 untuk SD, kelas 8 untuk SMP, dan 

kelas 11 untuk SMA. Pelaksanaan asesmen bertujuan untuk menjabarkan 

 
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, “Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Peniadaan Ujian Nasional dan Ujian Kesetaraan Serta 

Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19),”, 

hlm. 2. 
3 Nanda Novita, Mellyzar, dan Herizal, “Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan 

Persepsi Calon Guru,” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 5, no. 1 (2021), hlm. 174. 
4 Dhina Cahya Rohim, Septina Rahmawati, dan Inggrid Dyah Ganestri, “Konsep 

Asesmen Kompetensi Minimum Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Sekolah Dasar 

untuk Siswa,” Jurnal Varidika 33, no. 1 (2021), hlm. 56. 
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keberhasilan penguasaan kompetensi peserta didik, menjabarkan keberhasilan 

proses pembelajaran, menentukan tindak lanjut hasil penilaian, sebagai bentuk 

tanggung jawab pihak sekolah kepada orang tua dan masyarakat serta sebagai 

bahan perbaikan proses pembelajaran.5 

AKM diselenggarakan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat 

kompetensi yang nantinya dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran sehingga dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik. Guru 

dapat memanfaatkan informasi mengenai tingkat kompetensi untuk 

memperbaiki atau menyusun kerangka pembelajaran yang lebih efektif dan 

berkualitas untuk mencapai mutu pendidikan yang diharapkan dengan 

memperhatikan tingkat capaian peserta didik, maka memudahkan peserta didik 

dalam menguasai konten atau kompetensi yang diharapkan pada suatu mutu 

pelajaran.6 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) terdiri dari literasi membaca dan 

literasi numerasi (matematika). Literasi membaca merupakan kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, dan merefleksikan materi tertulis untuk mencapai 

tujuan pribadi, membentuk pengetahuan dan potensi pribadi, serta berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial.7 Literasi numerasi adalah kemampuan peserta didik untuk 

berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

(memperoleh, menafsirkan, menggunakan, dan mengkomunikasikan) berbagai 

macam angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari yang mana dapat dijadikan modal peserta didik 

dalam menguasai mata pelajaran lainnya.8 Pada literasi numerasi materi yang 

diajukan adalah bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar, serta data dan 

ketidakpastian. 

Kemampuan literasi harus dimiliki oleh setiap peserta didik sejak dini 

karena mampu menjadi modal utama untuk meningkatkan prestasi generasi 

 
5 Rohim, Rahmawati, dan Ganestri, hlm. 58. 
6 Meriana Tju dan Erni Murniarti, “Analisis Pelatihan Asesmen Kompetensi Minimum,” 

Jurnal Dinamika Pendidikan, 14.2 (2021), hlm. 112. 
7 D.M. Andikayana, N. Dantes, dan I.W. Kertih, hlm. 84. 
8 Rohim, Rahmawati, dan Ganestri, hlm. 59. 
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muda dalam menggapai kesuksesan dan mewujudkan bangsa dan negara yang 

cerdas. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dilakukan di Indonesia karena 

menurut Tim Tentor Anak Bangsa, penguasaan literasi bangsa Indonesia masih 

rendah yang dibuktikan melalui survey Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018 yang diterbitkan oleh The Organisation for 

Cooperation and Development (OECD) pada tahun 2019 menunjukkan posisi 

Indonesia pada kategori membaca, matematika, dan sains terletak di urutan 6 

negara terakhir dari 78 negara yang mengikuti PISA tahun 2018, yaitu 

kemampuan membaca peserta didik meraih skor rata-rata 371 dengan rata-rata 

skor OECD 487; matematika memperoleh rata-rata skor 379 dengan skor rata-

rata OECD 489; dan skor rata-rata untuk sains mencapai 396 dengan skor rata-

rata OECD 489 yang mana melalui perhitungan PISA menurut OECD 

melibatkan 399 satuan pendidikan dengan 12.098 peserta didik.9 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa literasi membaca, matematika, dan 

sains peserta didik Indonesia masih rendah karena dibawah rata-rata sehingga 

perlunya untuk meningkatkan pemerataan mutu dan kualitas pendidikan 

terutama dalam bidang membaca, matematika dan sains yang sangat berperan 

penting dalam berbagai keterampilan abad ke 21. Pada tahun 2015 dikeluarkan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 yang menjadi dasar GLS (Gerakan 

Literasi Sekolah) yang mana langkah awal suatu gerakan untuk meliterasikan 

semua warga di ruang lingkup sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, penjaga, 

bahkan wali murid yang mana mereka memiliki peran vital sebagai role model 

dan suri tauladan dalam kegiatan literasi bagi peserta didik, selain itu pada tahun 

2020 pihak Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai merencanakan 

penggunaan Asesmen Nasional untuk mengetes kemampuan membaca, 

matematika, dan sains pada tahun 2021 hal ini dilakukan karena materi UN yang 

sangat padat membuat peserta didik dan guru hanya menguji penguasaan konten 

bukan kompetensi nalar yang dimiliki peserta didik, selain itu UN juga menjadi 

beban bagi peserta didik, guru dan orang tua peserta didik karena UN dianggap 

 
9 D.M. Andikayana, N. Dantes, dan I.W. Kertih, hlm. 83. 
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sebagai keberhasilan peserta didik sebagai individu, bukan sebagai pemetaan 

mutu sistem pendidikan nasional.10 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) baru diselenggarakan tahun 2021 

yang mana terdapat faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan AKM 

karena baru pertama kali diterapkan di Indonesia. Faktor pendukung (1) sekolah 

memberikan jam tambahan atau les untuk pendalaman soal-soal AKM, (2) 

sekolah memberikan fasilitas berupa media dan sumber pembelajaran untuk 

peserta didik dan guru berupa buku latihan soal AKM, (3) memberikan atau 

membiasakan peserta didik dengan soal-soal yang berkaitan dengan AKM baik 

literasi membaca maupun literasi numerasi, (4) kesiapan sekolah dalam 

menyiapkan fasilitas untuk peserta didik dan guru, serta (5) memiliki guru-guru 

yang bisa memahami dan berbagi dengan peserta didik tentang metode-metode 

penyelesaian soal yang baik. Faktor penghambat (1) belum semua sekolah 

mendapatkan sosialisasi maupun pelatihan tentang AKM untuk guru karena 

level nasional baru tahap sosialisasi, (2) belum adanya fasilitas seperti buku 

latihan soal AKM, dan (3) masih minimnya kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi baik peserta didik maupun guru.11 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, Guru Kelas V, dan 

peserta didik kelas V MI Ibnu Mas’ud Wates, sekolah tersebut belum ada 

persiapan untuk menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) karena 

pemberitahuan dari pemerintah yang mendadak. Hal tersebut dinyatakan oleh 

Kepala Madrasah MI Ibnu Mas’ud Wates, yaitu: 

“Untuk pemberitahuan dari pemerintah itu mendadak dan tidak ada sosialisasi 

dari pemerintah. Pemberitahuan hanya disampaikan melalui Whatsapp (WA) saja untuk 

mengikuti Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).”12 

 
10 D.M. Andikayana, N. Dantes, dan I.W. Kertih, hlm. 84. 
11 Nasir Usman; Bahrun; Nur Iman, “Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar dalam 

Menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum,” Jurnal Pendidikan, 6.2 (2021), hlm. 253-256. 
12 Wawancara dengan Kepala Sekolah MI Ibnu Mas’ud Wates 5 Februari 2022 pukul 

09.00 WIB. 
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Persiapan untuk menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) MI 

Ibnu Mas’ud Wates hanya mengikuti satu kali simulasi. Seperti yang 

diungkapkan oleh Guru Kelas V, yaitu: 

“Kami tidak ada persiapan apapun, hanya mengikuti satu kali simulasi 

AKM padahal ada beberapa kali simulasi. Peserta didik juga belum tahu 

bagaimana bentuk soal dari AKM ini, kami hanya bermodalan pengetahuan yang 

ada saja.”13 

Di MI Ibnu Mas’ud Wates juga belum ada buku latihan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). Hal tersebut dijelaskan oleh Guru Kelas V MI 

Ibnu Mas’ud Wates, yaitu: 

“Kami belum memiliki buku latihan-latihan soal AKM, kami hanya 

bermodalan dengan buku tematik saja dan kami juga membutuhkan buku latihan 

AKM untuk persiapan AKM selanjutnya.”14 

Peserta didik juga masih kesulitan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). Seperti pemaparan salah satu peserta didik kelas V MI Ibnu 

Mas’ud Wates, yaitu:  

“Soal AKM-nya sulit, bacaan untuk yang matematika lumayan panjang. 

Perlu buku latihan soal AKM untuk menghadapi AKM agar ada persiapan 

lagi.”15 

Hal tersebut dibenarkan oleh Kepala Madrasah MI Ibnu Mas’ud Wates, 

yaitu: 

“Kami belum memiliki buku latihan soal AKM dan kami sangat 

membutuhkan buku latihan soal AKM karena untuk persiapan peserta didik 

menghadapi AKM serta memperkenalkan soal-soal AKM.”16 
Dari hasil AKM yang diikuti oleh MI Ibnu Mas’ud Wates, literasi numerasi 

terdapat 15 peserta didik yang memerlukan intervensi khusus yang mana hasil tersebut 

dibawah rata-rata dan paling banyak daripada literasi membaca, literasi sains, dan 

literasi sosial budaya. Hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut:17 

 

 

 
13 Wawancara dengan Guru Kelas V Mi Ibnu Mas’ud Wates 5 Februari 2022 pukul 09.15 

WIB. 
14 Wawancara dengan Guru Kelas V MI Ibnu Mas’ud Wates pada 5 Februari 2022 pukul 

09.15 WIB. 
15 Wawancara dengan peserta didik kelas V MI Ibnu Mas’ud Wates pada 5 Februari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
16 Wawancara dengan Kepala Sekolah MI Ibnu Mas’ud Wates pada 5 Februari 2022 

pukul 09.00 WIB. 
17 Laporan rekap hasil diagnosis peserta didik AKM MI Ibnu Mas’ud Wates. 
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Gambar I 1: Laporan hasil AKM MI Ibnu Mas’ud Wates 

Dari penjelasan tersebut dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

baru dilaksanakan tahun 2021 yang mana media dan sumber pembelajaran yang 

berkaitan dengan AKM masih belum banyak dan beragam, maka peneliti 

mengembangkan buku latihan soal AKM literasi numerasi untuk membantu 

peserta didik dan guru dalam memperdalam soal-soal AKM khususnya pada 

literasi numerasi. 

Telah ada beberapa buku latihan soal AKM yang dijumpai oleh peneliti, 

seperti yang dibuat oleh Tim Erlangga Fokus AKM, Tim Numerasi Bangsa, dan 

Sabit Irfani dan Fadli Syahrizal. 
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Perbedaan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti dengan buku 

latihan soal AKM yang dibuat oleh Tim Erlangga Fokus AKM adalah: 

1. Buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti hanya literasi numerasi 

sedangkan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh Tim Erlangga Fokus 

AKM meliputi literasi membaca dan numerasi. 

2. Buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti memuat kisi-kisi, 3 paket 

soal latihan setiap paketnya terdapat 30 soal, 3 paket kunci jawaban serta 

pembahasannya sedangkan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh Tim 

Erlangga Fokus AKM memuat kisi-kisi, strategi sukses AKM, contoh soal 

AKM dan pembahasan, 3 paket simulasi AKM setiap paketnya terdiri dari 

30 soal, dan kunci jawaban serta pembahasannya menggunakan barcode. 

Perbedaan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti dengan buku 

latihan soal AKM yang dibuat oleh Tim Numerasi Bangsa adalah: 

1. Buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti hanya literasi numerasi 

sedangkan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh Tim Numerasi Bangsa 

meliputi numerasi dan survey karakter. 

2. Buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti memuat kisi-kisi, 3 paket 

soal latihan setiap paketnya terdiri dari 30 soal, 3 paket kunci jawaban serta 

pembahasannya, dan soal-soal yang dibuat diambil dari kehidupan sehari-

hari sedangkan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh Tim Numerasi 

Bangsa, yaitu materi numerasi, contoh soal AKM dan pembahasan, 3 paket 

simulasi AKM, kunci jawaban serta pembahasannya menggunakan 

barcode, dan soal-soal latihan yang dibuat ada yang tidak mengambil dari 

kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti dengan buku 

latihan soal AKM yang dibuat oleh Sabit Irfani dan Fadli Syahrizal adalah: 

1. Buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti hanya literasi numerasi 

sedangkan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh Sabit Irfani dan Fadli 

Syahrizal meliputi literasi membaca, numerasi, dan survey karakter. 

2. Buku latihan soal AKM yang dibuat oleh peneliti memuat kisi-kisi, 3 paket 

soal latihan setiap paketnya terdiri dari 30 soal, 3 paket kunci jawaban serta 
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pembahasannya, dan soal-soal yang dibuat diambil dari kehidupan sehari-

hari sedangkan buku latihan soal AKM yang dibuat oleh Sabit Irfani dan 

Fadli Syahrizal, yaitu materi numerasi, 3 paket soal literasi numerasi 

(paket 1 terdapat 15 soal, paket 2 dan 3 hanya 10 soal), tidak ada kunci 

jawaban maupun pembahasan, dan soal-soal latihan yang dibuat masih ada 

yang tidak mengambil dari kehidupan sehari-hari serta kejelasan soal 

masih kurang jelas. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti akan mengembangkan 

buku latihan soal AKM literasi numerasi yang mana memenuhi komponen-

komponen AKM yang ada di Indonesia guna memenuhi fasilitas media dan 

sumber pembelajaran dan melakukan penelitian skripsi dengan judul 

“PENGEMBANGAN BUKU LATIHAN SOAL AKM (ASESMEN 

KOMPETENSI MINIMUM) LITERASI NUMERASI KELAS V SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan produk buku latihan soal AKM literasi 

numerasi kelas 5 SD/MI? 

2. Bagaimana karakteristik produk buku latihan soal AKM literassi numerasi 

kelas 5 SD/MI? 

3. Bagaimana kelayakan buku latihan soal AKM literasi numerasi kelas V 

SD/MI sebagai media dan sumber pembelajaran? 

4. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap buku latihan soal AKM literasi 

numerasi kelas V SD/MI? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera dalam rumusan masalah 

tersebut, maka tujuan dari pengembangan buku latihan soal AKM literasi 

numerasi kelas V SD/Mi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui proses atau langkah pengembangan buku latihan 

soal AKM literasi numerasi kelas 5 SD/MI. 
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b. Untuk mengetahui karakteristik buku latihan soal AKM literasi 

numerasi kelas 5 SD/MI. 

c. Untuk mengetahui kelayakan buku latihan soal AKM literasi 

numerasi kelas V SD/MI sebagai media dan sumber pembelajaran.  

d. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap buku latihan soal 

AKM literasi numerasi kelas V SD/MI sebagai media dan sumber 

pembelajaran. 

2. Kegunaan Pengembangan 

a. Secara Teoritis 

Dengan adanya pengembangan media dan sumber pembelajaran 

diharapkan: 

1) Membantu peserta didik kelas V dalam menghadapi AKM. 

2) Sebagai media dan sumber pembelajaran bagi guru dan peserta 

didik. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman, pengetahuan, wawasan dan sarana 

dalam mengembangkan soal-soal latihan AKM atau pelajaran 

matematika dan untuk mempersiapkan diri sebagai calon guru. 

2) Bagi Pendidik 

Produk yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai media 

dan sumber pembelajaran dalam proses pembelajaran untuk 

menghadapi AKM. 

3) Bagi Peserta Didik 

Dapat dijadikan sebagai media dan sumber belajar mata 

pelajaran matematika untuk menghadapi AKM serta pemahaman 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Sepesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Produk media dan sumber pembelajaran matematika yang berbasis media 

cetak dan elektronik yang dapat di download pada link berikut 

https://drive.google.com/file/d/1R4Gd2SAB5rPLEmhb_a97RpYAJdPqSA

YO/view?usp=drivesdk, yaitu buku latihan soal AKM literasi numerasi 

yang nantinya akan digunakan oleh guru dan peserta didik sebagai media 

dan sumber pembelajaran AKM literasi numerasi. 

2. Produk media dan sumber pembelajaran matematika berbentuk hard copy 

dan soft-file yang dapat di download pada link berikut 

https://drive.google.com/file/d/1R4Gd2SAB5rPLEmhb_a97RpYAJdPqSA

YO/view?usp=drivesdk, dengan menampilkan sampul sesuai isi dan isi 

buku berupa soal-soal latihan AKM serta pembahasannya. 

3. Soal-soal latihan yang terdapat pada pengembangan produk berisi materi 

bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar, serta data dan ketidakpastian. 

4. Selain berisi soal-soal latihan, produk ini juga berisi kisi-kisi, kunci jawaban 

dari setiap soal dan paket soal serta pembahasannya. 

5. Isi buku terdiri atas beberapa komponen, seperti berikut: 

a. Halaman sampul 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Pendahuluan  

e. Simulasi paket 1 

f. Simulasi paket 2 

g. Simulasi paket 3 

h. Pembahasan paket 1 

i. Pembahasan paket 2 

j. Pembahasan paket 3 

k. Daftar pustaka 

l. Biodata peneliti 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi pengembangan media dan sumber pembelajaran AKM literasi 

numerasi kelas V SD/MI, yaitu: 

https://drive.google.com/file/d/1R4Gd2SAB5rPLEmhb_a97RpYAJdPqSAYO/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1R4Gd2SAB5rPLEmhb_a97RpYAJdPqSAYO/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1R4Gd2SAB5rPLEmhb_a97RpYAJdPqSAYO/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1R4Gd2SAB5rPLEmhb_a97RpYAJdPqSAYO/view?usp=drivesdk
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1. Media dan sumber pembelajaran AKM literasi numerasi kelas V SD/MI 

dapat digunakan sebagai media dan sumber pembelajaran bagi guru dan 

peserta didik untuk menghadapi AKM. 

2. Ahli materi mengetahui secara pasti mengenai keilmuan matematika karena 

ahli materi sebagai validator merupakan dosen yang berkompeten dalam 

bidang matematika. 

3. Ahli media merupakan dosen atau pengembang produk pembelajaran baik 

berbentuk software maupun hardware. 

4. Guru sebagai validator yang merupakan guru SD/MI atau wali kelas V atau 

guru yang mengajar khusus AKM literasi numerasi atau guru matematika. 

5. Teman sejawat sebagai pemberi nilai, saran dan masukan. 

6. Peserta didik sebagai responden. 

Batasan pengembangan dalam media dan sumber pembelajaran buku latihan 

soal AKM literasi numerasi, yaitu: 

1. Penelitian ini fokus pada media dan sumber pembelajaran. 

2. Penelitian ini memfokuskan pada mata pelajaran matematika dengan materi 

bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar serta data dan ketidakpastian. 

3. Pengujian tidak dilakukan terkait pada prestasi belajar peserta didik ataupun 

tindak lanjut penggunaan media tersebut. 

F. Definisi Istilah 

1. RnD 

Metode penelitian dan pengembangan (research and development) 

adalah salah satu jenis penelitian yang menghasilkan atau mengembangkan 

suatu produk hardware atau software yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.18 

2. AKM 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian 

kompetensi umum dan kemampuan minimal peserta didik yang mana 

 
18 Sigit Purnama, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (Pengenalan Untuk 

Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab),” LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan), 4.1 

(2016), hlm. 21. 



 
 
 

13 
 

terlepas dari mata pelajaran apapun yang diperlukan oleh semua peserta 

didik untuk mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif dalam 

kehidupan bermasyarakat.19 

3. Literasi Numerasi 

Literasi numerasi adalah kemampuan peserta didik untuk berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika serta berbagai macam angka dan 

simbol matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari pada 

semua aspek kehidupan peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

kehidupannya.20 

  

 
19 Mustagfiroh, hlm. 4. 
20 Mustagfiroh, hlm. 4. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk dari pengembangan buku soal latihan AKM literasi numerasi kelas 

5 SD/MI telah selesai dan berhasil dikembangkan dengan menggunakan 

model ADDIE (Analysis - Design - Development – Implementation – 

Evaluation). Produk yang telah dikembangkan mendapatkan kriteria 

kelayakan dari ahli materi, ahli media, guru, teman sejawat, dan respon 

dari peserta didik. Seingga produk yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai media dan sumber pembelajaran bagi guru dan peserta didik kelas 

5 SD/MI guna mempersiapkan AKM. 

2. Karakteristik produk buku latihan soal AKM literasi numerasi kelas 5 

SD/MI adalah sebagai berikut: 

a. Halaman sampul 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Pendahuluan  

e. Simulasi paket 1 terdiri dari 30 butir soal 

f. Simulasi paket 2 terdiri dari 30 butir soal 

g. Simulasi paket 3 terdiri dari 30 butir soal 

h. Pembahasan paket 1 

i. Pembahasan paket 2 

j. Pembahasan paket 3 

k. Daftar pustaka 

l. Biodata peneliti 

3. Kelayakan media dan sumber pembelajaran buku latihan soal AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) literasi numerasi kelas 5 SD/MI 

berdasarkan penilaian oleh ahli materi memperoleh skor 37 dengan 
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presentase 82,22% serta termasuk dalam kategori “Sangat Layak", ahli 

media memperoleh skor 40 dengan presentase 66,67% serta termasuk 

dalam kategori “Layak”, guru memperoleh skor 85 dengan presentase 

94,44% serta termasuk dalam kategori “Sangat Layak", dan teman sejawat 

(peer reviewer) memperoleh skor 86 dengan presentase 95,56% serta 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak". 

4. Respon peserta didik terhadap media  dan sumber pembelajaran buku 

latihan soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) literasi numerasi 

kelas 5 SD/MI mendapatkan respon positif dengan jumlah skor yang 

diperoleh 21 dan persentase skor 70%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dan pengembangan ini 

adalah : 

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan. 

Proses perencanaan produk hingga penyebaran produk yang 

dikembangkan membutuhkan waktu yang relatif lama. Hal tersebut juga 

berkaitan dengan perencanaan hingga pengembangan produk yang 

memerlukan ketelitian ekstra agar menghasilkan produk yang layak untuk 

digunakan sebagai bahan pembelajaran, 

2. Terbatasnya referensi dalam mengembangkan produk. Sehingga soal-soal 

yang dihasilkan kurang maksimal, 

3. Keterbatasan teknologi yang digunakan. Dalam proses pengembangan, 

produk yang dikembangkan harus mengikuti perkembangan jaman. 

C. Saran 

Berhubungan dengan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki saran terhadap peneliti yang akan 

melakukan penelitian dan pengembangan serupa. Adapun saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut : 
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1. Memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk mengembangkan 

produk soal-soal latihan AKM, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

maksimal. 

2. Mencari sebanyak-banyaknya referensi mengenai AKM literasi numerasi 

dan tidak hanya mengacu pada yang ada Indonesia, melainkan pada taraf 

internasional (PISA). 

3. Dalam melakukan uji coba produk, dapat dilaksanakan sebelum AKM 

dilaksanakan di Sekolah Dasar agar mengetahui apakah ada peningkatan 

ataupun pengaruh dari produk yang dikembangkan. 

4. Dalam mengembangkan produk, harus mengikuti perkembangan jaman 

agar produk yang dihasilkan lebih menarik. 
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